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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan, pengolahan data, dan hasil penelitian yang telah 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya mengenai pengaruh persepsi konsumen atas 

food quality dan harga terhadap niat beli ulang Gooma Tea Bar PVJ, maka penulis 

menarik kesimpulan atas penelitian sebagai berikut. 

 

1. Persepsi konsumen atas food quality Gooma Tea Bar PVJ 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisa deskriptif mengatakan bahwa 

persepsi konsumen atas dimensi penampilan (X1) dapat dikatakan cukup baik 

dengan nilai rata-rata hitung 3.23. Persepsi konsumen atas dimensi variasi menu 

(X1) dapat dikatakan cukup baik dengan nilai rata-rata hitung 3.01. Persepsi 

konsumen atas dimensi temperatur (X1) dapat dikatakan cukup baik dengan nilai 

rata-rata hitung 2.84. Persepsi konsumen atas dimensi aroma (X1) dapat 

dikatakan cukup mendekati kurang baik dengan nilai rata-rata hitung 2.62. Serta 

yang terakhir, persepsi konsumen atas dimensi rasa (X1) pun cukup baik dengan 

nilai rata-rata hitung 2.93. Dapat disimpulkan bahwa secara menyeluruh, persepsi 

konsumen atas food quality dari Gooma Tea Bar PVJ sudah cukup baik dengan 

nilai rata-rata hitung 2.94. Namun ada beberapa aspek yang mendapatkan nilai 

mendekati buruk/rendah, yaitu aroma dan cita rasa topping minuman yang 

berturut-turut mendapatkan nilai 2.62 dan 2.61.  

 

2. Persepsi konsumen atas harga Gooma Tea Bar PVJ 

Dari hasil penelitian dengan menggunakan analisa deskriptif mengatakan bahwa 

persepsi konsumen atas dimensi keterjangkauan harga (X2) dapat dikatakan 

cukup mendekati kurang baik dengan nilai rata-rata hitung 2.60. Persepsi 

konsumen atas dimensi kesesuaian harga dengan kualitas produk (X2) dapat 

dikatakan dikatakan cukup baik dengan nilai rata-rata hitung 2.74. Persepsi 

konsumen atas dimensi kesesuaian harga dengan kuantitas/porsi produk (X2) 

dapat dikatakan buruk dengan nilai rata-rata hitung 2.43. Serta yang terakhir, 
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persepsi konsumen atas dimensi daya saing harga (X2) juga buruk dengan nilai 

rata-rata hitung 2.31. Dapat disimpulkan bahwa secara menyeluruh, persepsi 

konsumen atas harga dari Gooma Tea Bar adalah buruk dengan nilai rata-rata 

hitung secara menyeluruh sebesar 2.52.  

 

3. Niat beli ulang terhadap Gooma Tea Bar PVJ 

Setelah mengolah data dari pertanyaan-pertanyaan mengenai niat beli ulang 

responden terhadap Gooma Tea Bar PVJ, penulis mendapatkan jawaban bahwa 

niat beli ulang kosnumen Gooma Tea Bar PVJ tergolong rendah karena 

mendapatkan nilai rata-rata hitung sebesar 2.26. Penulis berasumsi bahwa 

Gooma Tea Bar PVJ tidak memiliki keunggulan yang menonjol sehingga membuat 

konsumen tidak memiliki niat beli ulang yang tinggi.  

 

4. Pengaruh persepsi konsumen atas food quality dan harga terhadap niat beli ulang 

Gooma Tea Bar PVJ 

Selain melakukan analisis deskriptif, penulis pun melakukan analisa secara 

kuantitaif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable independen 

terhadap variable dependen. Dalam penelitian ini variable independennya adalah 

food quality dan harga, sedangkan variable dependennya adalah niat beli ulang di 

Gooma Tea Bar PVJ. Berdasarkan hasil uji F, variable food quality dan harga 

secara bersama-sama/simultan berpengaruh positif terhadap niat beli ulang di 

Gooma Tea Bar PVJ. Tetapi melalui hasil uji T, diketahui bahwa hanya variable 

harga yang yang berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang di Gooma Tea 

Bar PVJ. Besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen 

Gooma Tea Bar PVJ adalah sebesar 26,8%. Sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran bagi perusahaan 

yaitu Gooma Tea Bar PVJ. Penulis berharap beberapa saran diberikan dapat 

membantu perusahaan mendapatkan insight dari sudut pandang konsumen 

khususnya mengenai food quality dan harga yang nantinya berguna bagi 
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perkembangan perusahaan kedepan. Adapun saran-saran bagi Gooma Tea Bar PVJ 

adalah sebagai berikut: 

 Secara menyeluruh, responden menilai bahwa food quality dari Gooma Tea 

Bar PVJ sudah cukup baik. Hanya saja ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan perusahaan yaitu mengenai aroma dari minuman serta cita rasa 

dari topping yang Gooma tawarkan.  

- Dari sisi aroma, pihak Gooma Tea Bar bisa memerhatikan bahan-bahan 

yang digunakan supaya memilih bahan dengan aroma yang lebih kuat, 

terlebih Gooma Tea Bar secara khusus menekankan produk matcha yang 

seharusnya dapat mengeluarkan aroma yang kuat bagi konsumen 

sehingga dapat tertarik untuk membeli.  

- Dari sisi cita rasa topping, mungkin lidah konsumen berbeda-beda 

sehingga tidak dapat hanya mengikuti keinginan beberapa konsumen saja. 

Penulis menyarankan dengan alternatif penambahan variasi menu dari 

topping, seperti contoh bubble (bobba) atau biskuit dan selai lotus biscoff. 

Hal ini berhubungan dengan profil responden pada kuesioner tentang 

menu paling disukai salah satu yang tertinggi adalah menu Dear Kukki 

(22% dari total responden) yang mana minuman tersebut menggunakan 

bahan dari biskuit dan selai lotus biscoff.  

 Mengenai harga, berdasarkan observasi yang penulis lakukan terhadap 

beberapa gerai minuman di Mall Paris Van Java, penulis menyarankan agar 

Gooma Tea Bar mengkaji ulang harga yang ditawarkan. Hal ini selaras dengan 

hasil dari analisa kuesioner, secara khusus mengenai harga minuman yang 

ditawarkan dengan kuantitas (porsi) yang didapat serta daya saing harga. 

Sebagai informasi tambahan, sesuai dengan profil responden pada kuesioner 

tentang pengeluaran per bulan responden berada pada range Rp 1.000.000 – 

Rp 2.000.000.  Hal ini berarti notabene responden berada pada kelas C pada 

Socioeconomic Status, yang berarti responden lebih sensitif terhadap harga.  
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